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RINGKASAN 
 
Kelompok Ternak Kurnia merupakan salah satu kelompok ternak yang bergerak di 
bidang peternakan kerbau terletak di daerah Tanjung Bonai  Kec. Lintau Buo Utara, 
Kabupaten Tanahdatar sekitar 125 Km dari Kota Padang. Secara teknis, Dinas Peternakan 
Kota Padang dan Dinas Petenakan Propinsi Sumatera Barat menjadi fasilitator dalam 
sumber informasi dan teknologi, dan secara fungsional peternak bisa berhubungan 
langsung dengan lembaga pemasaran. 
Inovasi pengenalan teknis pemeliharaan di kelompok ini belum dilakukan. Untuk 
itu pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan kelompok 
peternak kerbau dengan memberikan pengetahuan untuk memantapkan kegiatan usaha 
berupa usaha ternak kerbau untuk mendapatkan hasil yang optimal guna meningkatkan 
pendapatan peternak. Target khusus yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 
menumbuhkan swadaya masyarakat dalam usaha ternak kerbau 
Metode pendekatan yang akan dilakukan adalah penyuluhan dan percontohan 
merupakan cara yang paling tepat dalam memberikan pengetahuan kepada peternak. 
Untuk memantapkan pelaksanaan kegiatan dan hasil penyuluhan dengan menyiapkan 
makalah/brosur tentang teknis pemeliharaan ternak kerbau. Bimbingan dan pembinaan 
bagi peternak yang telah mulai menerapkan kegiatan yang diberikan dilakukan secara 
periodik melakui koordinasi dengan ketua kelompok. Untuk lebih memantapkan kegiatan 
ini selalu diadakan diskusi dan konsultasi baik pada saat kegiatan penyuluhan, pelatihan 
dan pembinaan. Untuk evaluasi kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga (3) tahap yaitu 
sebelum kegiatan dimulai, pada saat kegiatan berjalan dan setelah kegiatan dilakukan. 
Hasil pelaksanaan kegiatan masyarakat menunjukkan bahwa dengan penyuluhan 
dan pembinaan yang dilakukan, petani/peternak dapat diambil kesimpulan, bahwa 
program atau kegiatan ini sangat efektif dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
bagi masyarakat pada umumnya dan peternak kerbau pada khususnya. Penerapan 
teknologi formulasi ransum dan manajemen pemeliharaan ternak dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan ternak, sehingga juga akan meningkatkan harga jualnya yang 
juga diikuti dengan meningkatnya pendapatan serta kesejahteraan keluarga peternak. 
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I 
 
PENDAHUKUAN 
 
1.1  Analisis Situasi 
Kelompok Ternak Kurnia merupakan salah satu kelompok ternak yang bergerak 
dibidang peternakan kerbau terletak di daerah Tanjung Bonai Kec. Lintau Buo Utara, 
Kabupaten Tanah Datar sekitar 125 Km dari Kota Padang. Secara teknis, Dinas 
Peternakan Kota Padang dan Dinas Petenakan Propinsi Sumatera Barat menjadi fasilitator 
dalam sumber informasi dan teknologi, dan secara fungsional peternak bisa berhubungan 
langsung dengan lembaga pemasaran. 
Kelompok Ternak Kurnia dibentuk pada tahun 2016. Kelompok ternak ini belum 
lama dibentuk namun   peternaknya adalah peternak lama yang merupakan turun temurun 
dari orang tuanya. Kelompok ternak ini didirikan dengan tujuan utama untuk: 
memudahkan komunikasi, memudahkan dalam mengontrol penyakit dan masalah lainnya 
yang dihadapi oleh anggota kelompok, menyatukan persepsi tentang cara dan sistem 
pemasaran sehingga dapat menjaga stabilitas kerja dan membangun kelompok peternakan 
yang lebih maju dan berwawasan luas yang akhirnya dapat mengakses permodalan dari 
sumber dana kelompok ternak tersebut..  
Kelompok ternak ini terdiri dari 10 peternak/petani dengan kepemilikan ternak 
rata-rata 1-3 ekor. Bibit berasal dari lokasi setempat. Dengan kebulatan tekad, keuletan 
dan kegigihan kelompok ternak ini berjuang mengembangkan usaha ternak kerbau ini 
dengan sekemampuan pengetahuann yang dimilikinya. Dan akhirnya sampai saat ini 
berkembang menjadi 14 ekor dengan rincian : Induk 4 ekor, Jantan muda 2 ekor, Betina 
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muda 4 ekor, Pedet jantan 2 ekor, Pedet betina 2 ekor. Ada pula anggota kelompok tani 
yang tidak memiliki ternak sapi dan kerbau tetapi antusias untuk masuk dalam kelompok 
ini. Pemilihan usaha ternak kerbau bertujuan untuk meningkatkan populasi dan 
produktivitas ternak. 
Pemeliharaan ternak kerbau yang dilakukan peternak kelompok Kurnia sebagian 
besar dilakukan secara ektensif, dengan cara melepas kerbau di padang penggembalaan 
tanpa memperhatikan kecukupan dari kandungan zat-zat makanan yang diperlukan. Dalam 
pemeliharaannya mereka tidak memperhatikan manajemen pemeliharaan, baik dalam 
pemberian pakan maupun manajemen repruduksinya.  Namun ada juga beberapa peternak 
yang sudah melakukan pemeliharaan dengan cara intensif, yaitu dengan memeliharanya di 
dalam kandang dengan memperhatikan makanan yang diberikan. Sumber daya manusia 
yang dimiliki cukup, di mana masing – masing peternak mengelola ternaknya sendiri  
dengan memanfaatkan jasa dari tenaga keluarga .  
 Kelompok ternak Kurnia mendapatkan perhatian yang penuh dari Dinas 
Peternakan setempat sehubungan dengan keaktifan dari masing-masing anggotanya dalam 
berorganisasi guna meningkatkan manajemen pemeliharaan ternak kerbau di kelompok 
tersebut. Pembinaan diberikan kepada kelompok tersebut disebabkan kelompok ternak ini 
merupakan kelompok yang aktif baik dalam mengelola usaha ternaknya maupun dalam 
mengadakan pertemuan di antara kelompok, sekaligus juga momen dalam membagi-bagi 
pengetahuan maupun pengalaman   di bidang peternakan. 
 Nagari Tanjung Bonai yang terletak di Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten 
Tanah Datar sebagian besar mata pencaharian masyarakatnya adalah dari pertanian dan 
peternakan. Dengan areal lahan pertanian yang cukup luas untuk ditanami rumput/hijauan 
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sebagai makanan ternak, Nagari Tanjung Bonai mempunyai potensi yang besar untuk 
dikembangkan sebagai daerah pengembangan ternak kerbau. Namun sampai saat ini pola 
pemeliharaan ternak yang dilakukan petani/peternak masih seadanya baik dalam 
pemberian makanan maupun dalam manajemen pemeliharaannya termasuk manajemen 
reproduksinya. 
Masih banyak limbah pertanian di wilayah peternakan yang bisa dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak, namun oleh karena ternak sebagian besar dipelihara secara ekstensif 
menyebabkan kesempatan untuk memanfaatkan limbah hasil pertanian terabaikan karena 
ternak sudah mencari makanannya sendiri di padang penggembalaan. Hal ini disebabkan 
Kertbau yang dipelihara hanya sebagai usaha sampingan dengan tingkat kepemilikan yang 
sedikit. Padahal dengan menerapkan teknologi dalam formulasi ransum dan manajemen 
pemeliharaannya, ternak kerbau tidak hanya dapat dijadikan usaha sampingan, tetapi dapat 
dijadikan usaha pokok yang dapat meningkatkan pendapatan peternak.  
Berdasarkan hal tersebut di atas kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
akan kami lakukan adalah Perbaikan Manajemen Teknis Pemeliharaan Ternak 
Kerbau Di Nagari Tanjung Bonai Kec. Lintau Buo Utara Kab. Tanah Datar 
 
1.2   Perumusan masalah 
 Masih terbatasnya pengetahuan peternak kerbau anggota kelompok ternak Kurnia 
untuk menysusun formulasi ransum sesuai denggan kebutuhan masih terbatas dan 
peternak belum memahami bahan-bahan makanan yang bisa dijadikan campuran 
makanan ternak, di mana limbah hasil pertanian belum banyak yang 
memanfaatkannya sebagai makanan ternak. 
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 Masih banyak peternak yang belum memperhatikan aktivitas reproduksi ternak 
sehubungan pengetahuan di bidang itu masih terbatas, sehingga banyak kerbau 
peliharaan mereka yang belum pernah mengalami kebuntingan walaupun umurnya 
tersebut sudah dewasa. 
 
1.3   Tujuan Kegiatan 
 Memberikan pengetahuan kepada peternak kerbau kelompok ternak Kurnia untuk 
menysusun formulasi ransum dan memilih bahan-bahan makanan yang bisa dijadikan 
campuran makanan ternak termasuk limbah hasil pertanian. 
 Memberikan pengetahuan kepada peternak tentang ciri-ciri reproduksi pada ternak 
kerbau termasuk tanda-tanda berahi dan waktu yang tepat untuk dikawinkan. 
1.4   Manfaat Kegiatan 
 Meningkatkan produktivitas ternak kerbau termasuk susu untuk pembuatan dadih 
 Meningkatkan pendapatan peternak melalui pengolahan susu 
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II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Sumatera barat merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang kaya dengan 
sumber daya di bidang peternakan. Cukup banyak tersedia ternak dengan beraneka sumber 
daya genetic, baik sebagai ternak asli Sumatera Barat maupun hasil persilangan dan sudah 
banyak memberi manfaat bagi masyarakat di pedesaan.  Propinsi Sumatera Barat 
merupakan salah satu sentra ternak kerbau di Indonesia. Sumbangan ternak kerbau sebagai 
penghasil daging dan susu bagi masyarakat di Sumatera Barat selama ini sangat 
signifikan. Berdasarkan data tahun 2011 populasi ternak kerbau tercatat sebanyak 100.310 
ekor (Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2012), dan memberikan sumbangan untuk 
konsumsi daging sebesar 6,11%.  
Ternak kerbau di Indonesia telah lama dikembangkan oleh masyarakat petani di 
pedesaan sebagai ternak kerja dalam pengolahan lahan persawahan dan transportasi hasil 
pertanian.  Jumlah populasi kerbau di Indonesia sebanyak 2,2 juta ekor dan menyumbang 
produksi daging sebesar 46 ribu ton atau sebesar 2 % dari produksi daging nasional tahun 
2007 sebesar 2,17 juta ton, sedangkan kontribusi daging sapi sebesar 19 % 
Ternak kerbau di Indonesia merupakan ternak lokal yang telah lama dikembangkan 
oleh petani di pedesaan, dan memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat selain 
juga menjadi simbol kultur adat daerah Sumbar yang merupakan wilayah Kerajaan 
Minangkabau di masa lalu. Kontribusinya secara ekonomi bagi peternak cukup signifikan 
karena kerbau merupakan ternak multiguna, yaitu sebagai ternak kerja, penghasil daging 
dan susu serta kulitnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri. Namun 
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pertambahan populasi ternak kerbau di Sumatera Barat khususnya dan di Indonesia 
umumnya tidak sepesat populasi ternak sapi. .Hal ini disebabkan animo masyarakat akan 
daging kerbau hanya ada di beberapa wilayah saja di Indonesia sehingga berpengaruh 
terhadap animo petani untuk memelihara ternak kerbau. Di samping itu juga keterbatasan 
pengetahuan dalam pemeliharaan ternak kerbau secara menyeluruh.  
Pemeliharaan ternak kerbau di Sumatera Barat umumnya dilakukan  secara 
sederhana dengan dilepas sepanjang hari di padang pengembalaan milik bersama 
masyarakat setempat, tanpa memperhatikan manajemen pemeliharaannya termasuk dalam 
pemasaran. Kerbau yang dijual para peternak pada umumnya berupa kerbau-kerbau yang 
sudah relatif tua dan sudah tidak efektif lagi bila digunakan sebagai ternak kerja, sehingga 
nilai jualnya rendah karena kualitas daging tersebut rendah, di mana menurut Aberle dkk. 
(2001) kualitas daging ternak memang dipengaruhi oleh umur. 
Ketergantungan sumber hijauan pada rumput lapangan yang berasal dari lingkungan 
sekitarnya dengan kualitas gizi yang rendah berdampak buruk terhadap produktivitas 
ternak kerbau yang dipelihara peternak. Salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan 
dan produktivitas ternak kerbau adalah pemenuhan kebutuhan gizi yang seimbang sesuai 
dengan fungsi produksi dan reproduksinya, melalui manajemen pemeliharaan yg baik 
(Suhubdi, 2000). 
Pemeliharaan secara intensif pada kerbau selama beberapa bulan sebelum dijual ke 
pasaran atau pedagang ternak, bisa dilakukan para peternak untuk meningkatkan 
kualitasnya sehingga harganyapun lebih tinggi. Manajemen yang baik pada usaha ternak 
kerbau mendatangkan keuntungan ganda berupa keuntungan dari pertambahan bobot 
badan yang dicapai dalam proses penggemukan, dan harga daging (Siregar, 2000). Untuk 
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memperoleh pertambahan bobot badan yang cepat dan effisien menurut Reksodiprojo 
(1984) adalah dengan memperhatikan semua makanan yang diberikan sehingga untuk 
keberhasilan dalam usaha ternak kerbau adalah dengan menjalankan Panca Usaha Ternak, 
yaitu meliputi: bibit, makanan, tata laksana, kandang dan kesehatan. 
 Bibit. Pemilihan bibit merupakan kunci keberhasilan usaha peternak, yang dapat 
dilakukan dengan seleksi berdasarkan hasil penilaian yang tertulis dalam catatan produksi. 
Dalam pemilihan bibit didasarkan pada kriteria dasar yang meliputi bangsa, sifat genetis 
bentuk luar dan kesehatan. Kesalahan dalam memilih bibit mengakibatkan usaha 
penggemukan menjadi kurang menguntungkan (Preston and Willis, 1982). 
 Pakan. Pakan merupakan bahan yang dimakan dan dicerna oleh seekor hewan 
guna memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, penggemukan, reproduksi dll. 
Pakan yang diberikan sangat berpengaruh terhadap kualitas daging yang dihasilkan 
(Aberle dkk., 2001). Pakan ternak umumnya terdiri dari hijauan (10 – 15% dari berat 
badan per hari) dan konsentrat. Frekuensi pemberian hijauan dilakukan dua kali sehari, 
sedangkan pemberian konsentrat 3% dari berat badan per hari yang diberikan dua kali 
sehari sebelum pemberian hijauan. Pakan hijauan sebaiknya memanfaatkan sumber daya 
alam yang banyak ditemukan di sekitar peternak, yaitu daun singkong sebagai pakan 
suplemen yang diberikan dalam bentuk pellet. Teknologi pakan suplemen ini 
diformulasikan dengan bahan-bahan seperti urea, molases, garam dan mineral serta bahan 
pakan lainnya yang tersedia di daerah setempat.  
Pemberian pakan suplemen pada sapi perah yang diberi jerami padi dengan 
tambahan pakan suplemen sebanyak 250 g/ekor/hari nyata meningkatkan produksi dari 
2,86 liter menjadi 4,43 liter/hari (Akter et al. 2004).  Adapun penggunaan pakan suplemen 
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pada ternak kerbau di India dan Pakistan menunjukkan meningkatnya produksi susu 
sebesar 8% dan masa puncak produksi lebih lama (4 vs 2 minggu) dibandingkan dengan 
tanpa suplementasi (Brar dan Nanda, 2002; Randhawa, 2002). Peningkatan produksi susu 
pada sapi perah dan kerbau yang mendapat pakan suplemen disebabkan peningkatan 
konsumsi energi dan nitrogen. Oleh karena itu, pakan suplemen ini dapat 
direkomendasikan sebagai suatu strategi tambahan pemberian pakan pada kerbau yang 
mendapat hijauan kualitas rendah (Akter et al., 2004).  
Daun ketela pohon yang telah dikeringkan (hay) merupakan sumber protein, dan 
dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pada nutrisi ruminansia terutama pada sapi perah, 
sapi pedaging dan kerbau (Wanapat et al., 2000a; 2000b; Khang et al., 2005). Adapun 
pemberiannya dapat secara langsung sebagai suplemen pakan dan sebagai sumber protein 
dalam konsentrat (Hong et al., 2003; Kiyothong dan Wanapat, 2004ab) atau sebagai 
komponen bahan dalam pakan blok yang memiliki kualitas tinggi (Wanapat dan Khampa, 
2006). Hasil penelitian Roza dkk. (2013) menunjukkan, bahwa pemberian daun singkong 
sebagai pakan suplemen dalam konsentrat sebanyak 1,5 kg/hari dapat meningkatkan 
konsumsi hijauan kualitas rendah dan memperbaiki produktivitas ternak kerbau terutama 
produksi susu dan kualitas susu serta dadih yang dihasilkan. 
Adapun formula ransum untuk konsentrat yang dapat diberikan untuk kerbau 
berumur kurang 1 tahun menurut Siregar (2000) adalah campuran dari dedak padi 
(56,5%), bungkil biji kapuk (21,5%), onggok (20,5%), garam dapur (1,0%), tepung tulang 
(0,5%) dan kapur (0.5%). Untuk persediaan hijauan di musim kemarau, maka hijauan 
yang berlebihan di musim hujan dapat disimpan dengan terlebih dahulu dibuat ”Silase” 
dengan cara pembuatan sbb: 
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 Hijauan yang telah dipanen, dipotong-potong dengan ukuran sekitar 5 – 6 cm. 
 Diangin-anginkan selama 3 – 4 jam 
 Hijauan dicampurkan dengan bahan aktif berupa dedak (sebanyak 5% dari jumlah 
hijauan) hingga merata. 
 Dimasukkan ke dalam silo dan dipadatkan lalul diikat. 
 Disimpan selama lebih kurang 21 hari dalam keadaan kedap udara 
Tata Laksana. Tata laksana sangat penting pengaruhnya pada usaha peternakan. 
Menurut Direktorat Jendral Peternakan (2006) tata laksana pemeliharaan ternak meliputi : 
membersihkan atau memandikan kerbau yang seharusnya dilakukan 1 – 2  kali sehari dan 
kandang harus selalu dibersihkan. 
Kandang. Kandang dan perlengkapannya dapat mempengaruhi produksi dari 
ternak tersebut. Persyaratan kandang yang baik adalah bersih, ukuran cukup, luasnya 
memadai sehingga ternak tidak berdesakan serta cukup memperoleh sinar matahari dan 
sirkulasi udara. 
Kesehatan dan Penyakit. Produksi ternak akan dipengaruhi oleh kesehatan 
maupun kondisi psikologis dari ternak tersebut. Kondisi sapi yang lemah akan mudah 
sekali terserang penyakit  baik menular maupun tidak menular. Oleh sebab itu masalah 
kesehatan ternak merupakan penunjang yang harus ditangani, untuk menjamin kelestarian 
populasi dari ancaman kematian serta dapat meningkatkan daya produksi dan 
reproduksinya (Siregar, 2000). 
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III 
MATERI DAN METODA PELAKSANAAN 
A.  Kerangka Pemecahan Masalah 
1. Memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang cara penyusunan ransum dan 
manajemen pemeliharaan ternak kerbau.. 
2. Memberikan penyuluhan dan pelatihan pengolahan kelebihan hijauan di musim 
hujan menjadi silase. 
3. Melakukan pembinaan yang berkesinambungan sampai peternak mampu 
menyusun ransum, membuat silase dan melaksanakan manajemen pemeliharaan 
yang tepat. 
 
B.  Realisasi Pemecahan Masalah 
 Realisasi pemecahan masalah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengerjakan pelaksanaan kegiatan, seluruh masyarakat yang berminat  
dengan teknologi yang akan dikembangkan, dikumpulkan di Balai Nagari Tanjung 
Bonai Kecamatan Buo Utara, Kabupaten Tanah Datar. Penyuluhan yang diberikan 
meliputi cara beternak kerbau, pemberian pakan serta pembuatan silase jerami. 
C.  Khalayak Sasaran 
 Khalayak sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah peternak kerbau di 
Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Buo Utara, Kabupaten Tanah Datar. Sebagian dari 
peternak akan dibina secara langsung untuk menerapkan cara pemeliharaan kerbau, 
pembuatan silase, dan salah seorang di antara mereka akan ditunjuk sebagai ketua yang 
akan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 
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D.  Metode Yang Digunakan 
1. Penyuluhan 
Dalam hal ini dilakukan penyuluhan tentang cara penyusunan ransum, pembuatan 
silase, dan manajemen pemeliharaan kerbau yang tepat. Sebelum penyuluhan 
dilakukan, kepada peternak dibagikan brosur-brosur tentang materi penyuluhan. 
2. Demontrasi dan Pelatihan 
Dalam hal ini diperagakan/didemontrasikan cara penyusunan ransum, pembuatan 
silase dan manajemen pemeliharaan kerbau yang tepat. Peragaan dilanjutkan 
dengan pelatihan agar peternak benar-benar mampu memelihara ternak secara 
menyeluruh. 
3. Bimbingan dan Pembinaan 
Peternak yang telah mulai mencoba menerapkan teknologi ini akan dibimbing agar 
mereka benar-benar mampu menerapkan teknologi ini. Setelah mereka tampil, 
dilanjutkan dengan pembinaan yang dilakukan secara periodik melalui koordinasi 
dengan ketua kelompok. 
4. Diskusi dan Konsultasi 
Pada saat penyuluhan, pelatihan dan pembinaan dilakukan diskusi dan konsultasi 
antara pelaksana kegiatan dengan peternak yang bertujuan untuk memantapkan 
hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
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IV.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, tampak begitu 
besarnya animo masyarakat Nagari Tanjung Bonai Kec. Lintau Buo Utara Kab. Tanah 
Datar terhadap usaha peternakan kerbau. Hal ini tampak pada saat pelaksanaan kegiatan, 
begitu banyaknya yang turut hadir di acara tersebut yang terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu, 
juga kalangan anak muda. Adapun yang hadir saat itu ternyata tidak semuanya dari 
kalangan peternak, banyak juga petani yang bukan peternak yang antusias menanyakan 
bagaimana cara beternak kerbau yang benar. 
Umumnya peternak kerbau di Kabupaten Tanah Datar, dan khususnya di Nagari 
Tanjung Bonai, menjadikan usaha ternaknya hanya sebagai usaha sampingan untuk 
menambah penghasilan keluarga di saat diperlukan. Namun ada juga beberapa di antara 
peternak tersebut yang menggantungkan penghasilan utamanya dari usaha ternak. Hal ini 
tampak dari cukup banyaknya jumlah ternak kerbau yang dipeliharanya. Ini berarti mata 
pencaharian mereka diperoleh dari hasil penjualan kerbau yang sudah cukup umur untuk 
dijual, yang kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Di samping memelihara ternak kerbau untuk dijual dagingnya, peternak kerbau di 
Nagari Tanjung Bonai banyak pula yang melakukan pemerahan susu kerbau untuk 
kemudian diolah menjadi dadih. Dengan menggunakan teknologi sederhana, yaitu dengan 
menuangkan susu kerbau yang baru diperah ke dalam sepotong bambu, dapat dihasilkan 
dadih yang langsung dijual dengan membawaanya ke pasar sehingga memperoleh 
pendapatan tambahan setiap harinya dari menjual dadih yang dihasilkan. 
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Dengan areal lahan pertanian yang cukup luas untuk ditanami rumput/hijauan 
sebagai makanan ternak, Nagari Tanjung Bonai mempunyai potensi yang cukup besar 
untuk dijadikan tempat pengembangan ternak kerbau. Namun sampai saat ini pada 
umumnya pemeliharaan ternak yang dilakukan petani/peternak masih seadanya, baik 
dalam pemberian makanan maupun dalam manajemen pemeliharaan pada umumnya.  
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh peternak kerbau di Nagari Tanjung 
Bonai Kec. Lintau Buo Utara Kab. Tanah Datar, pada umumnya adalah pengetahuan 
peternak yang masih rendah dalam manajemen pemeliharaan baik itu dalam pemberian 
ransum, pengaturan reproduksi ternak maupun penyakit yang timbul. Dalam hal 
pemberian makanan, masih banyak peternak yang memberikan makanan ternak seadanya, 
padahal di sekitar wilayah tersebut banyak ditemukan berbagai hijauan/tanaman yang 
mempunyai nilai gizi tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak. Demikian 
halnya dengan sisa/limbah hasil pertanian setiap selesai panen seperti jerami padi, jerami 
jagung, banyak yang belum memanfaatkannya sebagai makanan ternak, melainkan mereka 
membuangnya atau membakarnya. Padahal limbah hasil pertanian tersebut cukup banyak 
dan beraneka jenisnya, serta masih mengandung zat-zat makanan yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan ternak. Di saat panen melimpah dan limbah hasil pertanian pun 
cukup banyak, jerami tersebut dapat diolah dengan teknologi sederhana menjadi silase, 
yang hasilnya dapat disimpan sampai berbulan-bulan sebagai simpanan yang diperlukan di 
saat musim kemarau di mana jumlah hijauan/rumput berkurang. 
Dalam pemberian makanan penguat atau disebut juga dengan konsentrat, masih 
banyak peternak yang belum melakukannya oleh karena ketidaktahuan manfaat dari 
konsentrat. Ada juga yang sudah memberikan konsentrat pada ternaknya, tetapi dia 
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peroleh dengan membeli konsentrat jadi yang dijual secara komersial di toko-toko bahan 
makanan ternak, yang harganya cukup mahal. Padahal dengan membuat campuran sendiri, 
harga konsentrat bisa lebih murah dibanding konsentrat yang dijual di toko makanan 
ternak. 
Saat pelaksanaan peragaan pembuatan campuran konsentrat, sejak mempersiapkan 
bahan-bahan makanan yang diperlukan dan mengenalkan namanya, seluruh peserta 
menunjukkan perhatian yang cukup besar, karena di antara mereka ternyata banyak juga 
yang sudah mengenal jenis-jenis bahan makanan yang akan dicampurkan tersebut. Setelah 
mengetahui bagaimana cara melakukan pencampuran konsentrat tersebut, banyak di antara 
mereka yang baru mengetahui bahwa konsentrat yang selama ini dibeli dari toko makanan 
ternak, ternyata dapat dibuat sendiri dengan mudah dari bahan-bahan makanan yang sudah 
mereka kenal dan ada di sekitar mereka, serta dengan biaya yang lebih murah. 
Demikian halnya saat diperagakan cara pembuatan silase yang berasal dari jerami 
padi. Mereka antusias sekali melihatnya. Mereka baru menyadari, bahwa jerami padi dan 
jerami sisa hasil pertanian lainnya yang selama ini dibuang dan dibakar, ternyata masih 
bisa dimanfaatkan oleh ternak baik diberikan langsung atau diolah terlebih dahulu menjadi 
silase. Mereka kagum juga setelah mengetahui begitu mudahnya proses pembuatan silase, 
nilai gizi silase yang lebih tinggi dari jerami, serta silase dapat disimpan berbulan-bulan 
sebagai cadangan makanan di saat musim kemarau untuk memenuhi kebutuhan 
hijauan/rumput yang tidak mencukupi. 
Selain teknologi formulasi ransum, dalam kegiatan ini juga diberikan gambaran 
bagaimana manajemen pemeliharaan ternak termasuk dalam hal reproduksi yang juga 
menjadi penentu produktivitas ternak. Lambatnya pertambahan populasi ternak kerbau 
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yang dipeliharanya salah satu diantaranya disebabkan oleh ketidaktahuan tanda berahi 
pada ternak, sehingga terlambat mengawinkannya baik secara kawin alam maupun dengan 
melalukan inseminasi buatan, yang juga sudah mereka kenal dan sudah banyak yang 
melakukannya. 
Keterbatasan pengetahuan petani peternak dalam manajemen pemberian makanan 
disertai kurangnya manajemen pemeliharaan inilah yang menyebabkan pertambahan bobot 
badan kerbau yang dipeliharanya serta produksi susu dan dadih yang dihasilkan tidak 
optimal, sehingga umur ternak saat akan dijualpun memerlukan waktu yang lebih lama. 
Hal ini merupakan kerugian yang tidak disadari oleh peternak. Namun melalui teknologi 
formulasi ransum dan manajemen pemeliharaan yang sudah diperkenalkan dan kelak 
mereka terapkan dalam usaha ternaknya, diharapkan jumlah ternak yang dipelihara dapat 
meningkat dan susu serta dadih yang dihasilkan pun meningkat sehingga juga dapat 
meningkatkan pendapatan peternak itu sendiri. Hal ini dapat dimengerti oleh para 
petani/peternak, karena dalam pelaksanaannya saat peragaan kegiatan tersebut juga 
diberikan perhitungan ekonominya secara global dan mudah dimengerti. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan, bahwa 
program atau kegiatan ini sangat efektif dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
bagi masyarakat pada umumnya dan peternak kerbau pada khususnya. 
Penerapan teknologi formulasi ransum dan manajemen pemeliharaan ternak dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan ternak, sehingga juga akan meningkatkan harga 
jualnya yang juga diikuti dengan meningkatnya pendapatan serta kesejahteraan keluarga 
peternak. 
 
B. Saran 
 
 Dari kegiatan yang sudah dilakukan, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
disarankan untuk dapat dilaksanakan secara berkesinambungan sehingga dapat mencapai 
hasil yang maksimal, dan kegiatan seperti ini memang selalu dinantikan oleh para 
peternak. 
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Lampiran 1. Gambaran Ipteks yang akan ditransfer kepada mitra 
 
1. Pemberian Daun Ketela Pohon 
  
Daun ketela pohon (Manihot esculenta) merupakan tanaman yang tumbuh di daerah 
tropis dan subtropics untuk kebutuhan manusia. Daun ketela pohon muda umur 3 bulan 
mengandung protein kasar 25%, dan asam amino. Profil asam amino daun ketela pohon 
relative serupa dengan profil asam amino pada tepung kedelai. Namun dalam 
pemanfaatannya sering menimbulkan masalah, karena daun ketela pohon mengandung anti 
nutrisi dan substansi chemotoxic seperti tannin dan hydrocyanic acid yang bersifat racun 
bagi ternak jika konsentrasinya berlebihan. Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sapi dan kambing dapat mentolerir pengaruh phytochemical yang tidak dikehendaki. Jadi 
dalam mengatasi kandungan anti nutisi di dalam daun ketela pohon maka langkah awal 
yang perlu dilakukan adalah : 
 Jangan menberikan daun ketela pohon dalam bentuk segar 
 Melayukan daun ketela pohon dengan diangin-angin sebelum diberikan 
 Dapat diberikan hingga di atas 50% dari kebutuhan hijauan 
2. Teknologi/ Cara Pembuatan Silase 
 Hijauan yang telah dipanen, dipotong-potong dengan ukuran sekitar 5-6 cm 
 Diangin-anginkan selama 3 – 4 jam lalu dicampurkan dengan dedak 5% 
 Dimasukkan ke dalam silo dan dipadatkan lalu diikat. 
 Disimpan selama lebih kurang 21 hari dalam keadaan kedap udara 
 Setelah itu disimpan di dalam suatu wadah dan siap untuk diberikan kepada ternak 
saat dibutuhkan 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 
 
  
Diskusi Seputar Pemeliharaan Kerbau 
 
  
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  
 
Di lokasi kelompok Ternak Kurnia 
 
  
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Lampiran 3. Daftar Kehadiran Peserta 
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